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ABSTRACT 
The research entitled Exemplary Basic Characters of the Three Goddesses is a research 
that contains the presentation of some of the basic characters of three goddesses in the 
Purwa era, namely Dewi Erawati, Dewi Surtikanti, and Dewi Banuwati in the 
Dhadhasaring Putri Titiga NB 1091 Manuscript which can be exemplified, especially 
Javanese women. The discussion about character exemplary based on the basic 
characters of the three goddesses in the DPT script was chosen because through 
example it can build the character of Javanese women in improving their quality and 
building harmony and harmony in life that will continue. The purpose of this study is 
to explore and explain some of the basic characters of Dewi Erawati, Dewi Surtikanti, 
and Dewi Banuwati who can be role models for Javanese women. . This research is 
qualitative research using philological methods and work steps. The results showed 
that the habits possessed by Dewi Erawati, Dewi Surtikanti, and Dewi Banuwati are 
basic characters that can be role models for Javanese women. The novelty produced by 
this study is in the form of a study of the content of the manuscript text regarding the 
example of the characters possessed by the three goddesses in the manuscript text of 
Dhasaring Putri Titiga NB 1091, while in the previous research it was carried out only 
as a need for making a manuscript catalog. 

Keywords: exemplary characters, Javanese women, script. 
 

ABSTRAK 
Penelitian berjudul Keteladanan Karakter Dasar Tiga Dewi merupakan penelitian 
yang berisi tentang pemaparan beberapa karakter dasar tiga dewi di zaman Purwa, 
yaitu Dewi Erawati, Dewi Surtikanti, dan Dewi Banuwati dalam naskah 
Dhadhasaring Putri Titiga NB 1091 yang dapat diteladani khususnya oleh 
perempuan Jawa. Pembahasan mengenai keteladanan karakter berdasarkan 
karakter dasar ketiga dewi pada naskah DPT dipilih karena melalui keteladanan 
dapat membangun karakter perempuan Jawa dalam meningkatkan kualitas diri 
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serta membangun kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan yang akan terus 
berlangsung. Tujuan penelitian ini menggali serta memaparkan beberapa karakter 
dasar dari Dewi Erawati, Dewi Surtikanti, dan Dewi Banuwati yang dapat menjadi 
keteladanan karakter bagi perempuan Jawa. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode dan langkah kerja filologi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kebiasaan-kebiasaan yang dimiliki oleh Dewi Erawati, Dewi 
Surtikanti, dan Dewi Banuwati merupakan karakter dasar yang dapat menjadi 
keteladanan karakter bagi perempuan Jawa. Kebaharuan yang dihasilkan oleh 
penelitian ini berupa kajian isi teks naskah mengenai keteladanan karakter yang 
dimiliki oleh ketiga dewi pada teks naskah Dhasaring Putri Titiga NB 1091, 
sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan hanya sebagai kebutuhan 
pembuatan katalog naskah. 

Kata Kunci: keteladanan karakter, perempuan Jawa, naskah. 

 
PENDAHULUAN 

Keibuidayaan ialah hal yang sangat peinting dalam keihiduipan seihari-hari. 

Peininggalan ataui warisan buidaya neineik moyang meiruipakan beintuik keibuidayaan seibagai 

hasil peingalaman masa lalui yang teireikam seicara beirkeisinambuingan dari kuiruin waktui 

yang cuikuip panjang. Karya-karya tuilisan masa lampaui meiruipakan peininggalan yang 

mampui meimbeirikan informasi meingeinai hasil pikiran, peirasaan, dan informasi teintang 

beirbagai seigi keihiduipan yang peirnah ada (Siti Baroroh, 1994). Salah satui peininggalan 

teirtuilis yang saat ini kuirang meindapatkan peirhatian ialah peininggalan yang beiruipa 

naskah. Naskah ataui manuiskrip meiruipakan tuilisan tangan yang di dalamnya teirdapat 

beirbagai uingkapan pikiran dan peirasaan seibagai hasil buidaya bangsa masa lampaui (Siti 

Baroroh, 1994: 55). Hasil tuilisan tangan dapat dikatakan seibagai naskah apabila hasil 

tuilisan tangan teilah dibuikuikan seirta meimiliki uisia leibih ataui sama deingan 50 tahuin. 

Naskah yang dimiliki oleih Indoneisia seikitar leibih dari 5.000 naskah yang teilah teirseibar 

di dalam seirta luiar neigeiri (Siti Baroroh, 1994: 9). 

Naskah-naskah kuino meimuiat informasi peinting deingan beirbagai macam 

peirsoalan meingeinai keiteiladanan karakteir, salah satui naskah yang meimuiat keiteiladanan 

karakteir ialah naskah Dhadhasaring Puitri Titiga. Naskah Dhadhasaring Puitri Titiga NB 

1091 seilanjuitnya diseibuit DPT meiruipakan salah satui naskah Jawa koleiksi barui Khasanah 

Puistaka Nuisantara (Khastara) Peirpuistakaan Nasional deingan kodei koleiksi NB 1091. 

Naskah ini dituilis pada hari Juimat tanggal 7 Aguistuis 1942, teirbuikti pada kolofon yang 

teirdapat di dalam naskah. Naskah DPT meinjeilaskan teintang karakteir dasar Deiwi Eirawati, 

Deiwi Suirtikanti, dan Deiwi Banuiwati yang dijeilaskan meilaluii keibiasaan-keibiasaan yang 

dilakuikannya, seisuiai deingan juiduil naskah, yaitui Dhadhasaring Puitri Titiga yang teirdiri 

atas tiga kata Dhadhasaring beirdasarkan kamuis Bauisastra Jawa beirarti ‘karakteir dasar 

(asli) dari lahir’, se ilanjuitnya Puitri yang beirarti ‘anak peireimpuian’, dan ju iga Titiga yang 

beirarti ‘keitiga’, seihingga seicara keiseiluiruihan beirarti ‘karakteir dasar (asli) keitiga anak 

peireimpuian’ (Poeirwadarminta, 1939: 139). Keitiga anak peireimpuian yang dimaksuidkan 
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ialah para deiwi yang hiduip di zaman kuino, keitiga deiwi teirseibuit, yaitui: Deiwi Eirawati, Deiwi 

Suirtikanti, dan Deiwi Banuiwati. Teiks naskah DPT meinjadi suimbeir data primeir pada 

peineilitian ini kareina teiks naskah DPT meimuiat beibeirapa keiteiladanan karakteir bagi 

peireimpuian Jawa.  

Meinuiruit Aristoteileis, karakteir seiseiorang pada dasarnya ialah gabuingan dari 

keibiasaan-keibiasaan dari tiap-tiap individui (Steiphein, 1997). Peipatah meingatakan 

“tabu irlah gagasan, tuiailah peirbuiatan, tabuirlah peirbuiatan tuiailah keibiasaan, tabuirlah 

keibiasaan tuiailah karakteir, tabuirlah karakteir tuiailah nasib”. Peirbuiatan yang dilakuikan 

seicara beiruilang akan meinjadi suiatui keibiasaan, seidangkan keibiasaan yang dilakuikan 

deingan cara beiruilang-uilang akan meinghasilkan suiatui karakteir. Keiteiladanan karakteir 

yakni proseis meinirui yang dilakuikan anak-anak teirhadap orang deiwasa, proseis meinirui 

yang dilakuikan anak teirhadap orang tuianya, proseis meinirui yang dilakuikan muirid 

teirhadap guiruinya, proseis meinirui yang dilakuikan anggota masyarkat teirhadap tokoh 

masyarakat, bahwa dalam keiteiladanan teirjadi proseis meinirui (Suihono and Uitama, 2017). 

Teiori social leiarning meinjeilaskan bahwa seibagian beisar yang dipeilajari oleih manuisia 

teirjadi meilaluii peiniruian dan peinyajian contoh peirilakui, keiteiladanan meiruipakan faktor 

yang sangat peinting dalam peimbeintuikan karakteir. Seibagian beisar keihiduipan meileiwati 

seigala hal deingan saling meinirui seirta meincontoh manuisia yang satui dan yang lain. 

Keiteiladanan ataui dalam psikologi seiring diseibuit deingan modeiling, meindeifiniskan beiruipa 

beilajar meimbeirikan reiaksi deingan jalan meingamati orang lain yang seidang beireiaksi, 

imitasi, meiniruikan, peiniruian (Chaplin, 1989: 306-307). Albeirt Banduira meingeimuikakan 

teiori modeiling, meiruipakan peimbeilajaran deingan meilibatkan obseirvasi dari pola-pola 

tingkah lakui, yang keimuidian diikuiti deingan meimuincuilkan tingkah lakui yang mirip. Modeil 

yang diobseirvasi dapat beiruipa orang lain ataui pola yang meiwakili uintuik dapat direispon, 

beiruipa wakil-wakil simbol yang meingguinakan stimuiluis veirbal, teileivisi, bioskop, ataui 

meidia lain. Dalam labeil modeiling teirapat imitation modeiling yang beirarti bahwa beilajar 

yang yang diteikankan pada peiniruian aspeik tingkah lakui dimana reispon dapat ditirui tanpa 

peimahaman. Seilanjuitnya teirdapat obseirvational leiarning yang beirarti bahwa beilajar 

deingan cara meincontoh, deingan meineikankan pada peirhatian teirhadap stimuiluis 

lingkuingan (Santrock, 2002: 47). Modeiling juiga beirarti beintuik peilajaran yang mana 

seiseiorang beilajar bagaimana meilakuikan suiatui tindakan deingan meimpeirhatikan dan 

meinirui sikap seirta tingkah lakui orang lain. Deingan deimikian modeiling dikeinal deingan 

istilah keiteiladanan (Rafi, 2004:176). Uilwan meingatakan bahwa keiteiladanan dalam 

peindidikan meiruipakan meitodei yang beirpeingaruih dan teirbuikti paling beirhasil dalam 

meimpeirsiapkan aspeik moral, spirituial, dan eitos sosial (Uilwan, 1995: 2). Keiteiladanan 

teirdapat duia kateigori, yang peirtama seingaja beirbuiat uintuik seicara sadar ditirui, yang 

keiduia adalah beirpeirilakui seisuiai deingan nilai dan norma yang akan ditanamkan 

(Ramayuilis, 1994:97). Teiks DPT teirideintifikasi meinganduing beibeirapa karakteir dasar tiga 

deiwi pada zaman kuino, yaitui Deiwi Eirawati, Deiwi Suirtikanti, dan Deiwi Banuiwati beiruipa 

keibiasaan-keibiasaan yang dilakuikan oleih keitiga deiwi teiseibuit seihingga dapat dijadikan 

seibagai keiteiladanan karakteir bagi peireimpuian Jawa. 
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Peineilitian ini buikan meiruipakan peineilitian peirtama yang meimbahas meingeinai 

keiteiladanan karakteir deingan beirdasarkan karakteir dari tokoh-tokoh peireimpuian Jawa, 

teirdapat beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang juiga meimbahas teintang keiteiladanan 

karakteir. Peirtama, peineilitian yang beirjuiduil Peinokohan Istri Pandhui dalam Lakon Kuinthi 

Pilih seibagai Keiteiladanan Karakteir Wanita Jawa oleih Ditei Hastini (2022), meimbahas 

meingeinai analisis intrinsik beiruipa peinokohan Deiwi Madrim dan Deiwi Kuinthi seibagai 

istri Radein Pandhui Deiwanta dalam Lakon Kuinthi Pilih sajian Puirba Asmara yang mana 

peinokohan dari keiduia istri Radein Pandhui Deiwata dapat dijadikan seibagai salah satui 

keiteiladanan karakteir di dalam keihiduipan wanita Jawa. (Karakteir and Jawa, 2022) 

Keiduia, peineilitian yang beirjuiduil Keiteiladanan seibagai Meitodei Peindidikan Karakteir 

oleih Azizah Muinawaroh (2019), peineilitian ini meinjeilaskan bahwa keiteiladanan 

meiruipakan meitodei peindidikan karakteir yang paling uitama dan eifeiktif apabila dilakuikan 

seicara kompreiheinsif oleih peindidik di seitiap lingkuingan peindidikan. (Muinawwaroh, 

2019) 

Keitiga, peineilitian yang dilakuikan oleih Amir Mahmuid (2022), deingan peineilitian 

yang beirjuiduil Citra Peireimpuian dalam Ceirita Rakyat Asal Puilaui Jawa, peineilitian ini 

meineirangkan bahwa nilai-nilai keihiduipan pada citra tokoh peireimpuian Jawa di masa 

lampaui dapat dijadikan keiteiladanan karakteir bagi para peireimpuian Jawa saat ini. 

(Mahmuid, Riseit, and Brin, 2022) 

Keieimpat, peineilitian yang beirjuiduil Keipeimimpinan Peireimpuian: Peiran Ratui Ageing 

Teirhadap Pangeiran Diponeigoro dalam Peirang Jawa 1825-1830 oleih Ashif Fuiadi dan Fadhil 

Muisyafa’ (2021), peineilitian ini meinjeilaskan bahwa Ratui Ageing adalah tokoh peireimpuian 

Jawa yang meimiliki peiran peinting teirhadap suikseisnya peirang Jawa 1825-1830 yang 

dipimpin oleih Pangeiran Diponeigoro. Keipeimimpinan dan keiteiladanan Ratui Ageing sangat 

dipeirluikan bagi peireimpuian Jawa saat ini agar meinjadi peireimpuian yang mampui 

meingaktuialisasikan dirinya di teingah peirannya dalam ranah sosial. (Fuiadi and Muisyafa, 

2021) 

Beirdasarkan peimaparan beibeirapa peineilitian teirdahuilui di atas dapat dikeitahuii 

bahwa peineilitian teirdahuilui meimiliki fokuis peineilitian teintang kateiladanan tokoh 

peireimpuian Jawa seirta keiteiladanan karakteir seibagai meitodei peindidikan karakteir. 

Teirdapat peirbeidaan antara peineilitian ini deingan peineilitian teirdahuilui yang teilah 

diseibuitkan, yaitui teirleitak pada suimbeir data peineilitian seirta meitodei peineilitian yang 

diguinakan. Pada peineilitian ini, suimbeir data yang diguinakan beiruipa naskah DPT deingan 

data peineilitian beiruipa teiks naskah DPT, seilanjuitnya peineilitian ini teirfokuis keipada 

keiteiladanan karakteir yang dimiliki oleih Deiwi Eirawati, Deiwi Suirtikanti, dan Deiwi 

Banuiwati. Dalam teiks naskah DPT dijeilaskan bahwa Deiwi Eirawati, Deiwi Suirtikanti, dan 

Deiwi Banuiwati meimiliki karakteir dasar ataui diseibuit juiga deingan karakteir asli yang 

dijeilaskan meilaluii keibiasaan-keibiasaan yang dilakuikan oleih keitiga deiwi teirseibuit. Keitiga 

deiwi teirseibuit meiruipakan puitri dari Prabui Salya, raja neigara Mandraka deingan 

peirmaisuiri Deiwi Puijawati/Seityawati, puitri tuinggal Beigawan Bagaspati dari peirtapaan 

Argabeila. Keitiga puitri Prabui Salya seimuia cantik jeilita seirta meimiliki karakteir yang 
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beirbeida-beida. Salah satui karakteir dasar yang dimiliki oleih Deiwi Eirawati yang teilah 

dijeilaskan di dalam naskah, yaitui sabar dan tidak banyak bicara apabila tidak ada yang 

peirlui dibicarakan. Deiwi Eirawati meinjadi Raja Manduira keitika Prabui Baladeiwa leingseir 

keiprabon, meininggalkan istana dan meinjadi peirtapa di Talkanda deingan geilar Bagawan 

Cuiriganata, Beigawan Cuiriganata meinjadi peinasihat Raja Astina. Seilanjuitnya, salah satui 

karakteir Deiwi Suirtikanti yaitui uisil namuin seilalui beirhati-hati dalam beirtindak. Deiwi 

Suirtikanti meininggal kareina buinuih diri, suiatui hari Patih Kadipatein Awangga, 

Adimeinggala, meinyampaikan beirita yang tidak jeilas peinguicapannya, “Guisti Kuila nuiwuin 

seidah” (Raja minta sirih). Te itapi oleih Deiwi Suirtikanti dikira meingatakan, “Guisti Kuila 

sampuin Peijah”(raja su idah meininggal). Seihingga Deiwi Suirtikanti meingira suiaminya guiguir 

di palagan Bharatayuidha. Tanpa pikir panjang Deiwi Suirtikanti meincabuit patreim (keiris 

keicil) dan meinuisuikkannya kei dadanya seindiri, buinuih diri, Deiwi Suirtikanti teiwas 

seikeitika. Seidangkan karakteir dasar yang dimiliki oleih Deiwi Banuiwati ialah seigala 

karakteir yang baik-baik teirdapat di dalam keipribadian Deiwi Banuiwati, karakteir apapuin 

yang dimiliki oleih Deiwi Banuiwati seimuianya teirlihat meinarik. Akhir riwayat Deiwi 

Banuiwati diceiritakan, beiliaui mati dibuinuih oleih Aswatama, puitra Reisi Drona, seiteilah 

beirakhirnya Peirang Bharatayuidha, saat meinuinggui boyongan (pindahan) keiluiarga 

Pandawa dari neigara Amarta kei neigara Astina (S Suidjarwo, 2010). Peirbeidaan seilanjuitnya 

ialah meitodei yang diguinakan, peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuialitatif deingan 

meitodei dan langkah keirja filologi yang seilanjuitnya meinganalisis isi teiks deingan 

meingguinakan teiori modeilling dan social leiarning.  

Dalam peineilitian ini diteimuikan beibeirapa peirmasalahan yang meinjadi peirtanyaan 

peineilitian, yaitui bagaimana teiks naskah DPT dapat dibaca deingan baik dan isi teiks dapat 

dipahami oleih peimbaca? seirta apa saja yang meinjadi keiteiladanan karakteir bagi 

peireimpuian Jawa beirdasarkan karakteir dasar dari keitiga deiwi pada naskah DPT NB 1091? 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinyajikan kanduingan isi teiks naskah DPT meilaluii langkah 

keirja filologi seirta analisis isi teiks beiruipa keiteiladanan karakteir meilaluii karakteir dasar 

tiga deiwi bagi peireimpuian Jawa. 

 
METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei deiskriptif kuialitatif meilaluii langkah keirja 

filologi. Meinuiruit (Creissweill, 2016:8) peineilitian deiskriptif kuialitatif meiruipakan meitodei 

dalam meingkaji suiatui feinomeina sosial deingan tuijuian uintuik meingeikplorasi dan 

meimahami makna dari individui ataui keilompok manuisia. Seilanjuitnya peineilitan ini 

meingguinakan teiori social leiarning dan modeilling. Teiori social leiarning meinjeilaskan 

bahwa seibagian beisar yang dipeilajari oleih manuisia teirjadi meilaluii peiniruian dan 

peinyajian contoh peirilakui, keiteiladanan meiruipakan faktor yang sangat peinting dalam 

peimbeintuikan karakteir (Muihibbin, 1995). Seidangkan modeilling meiruipakan beilajar 

meimbeirikan reiaksi deingan jalan meingamati orang lain yang seidang beireiaksi, imitasi, 

meiniruikan, peiniruian (Chaplin, 1989: 306-307). Albeirt Banduira meingeimuikakan teiori 

modeiling, meiruipakan peimbeilajaran deingan meilibatkan obseirvasi dari pola-pola tingkah 
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lakui, yang keimuidian diikuiti deingan meimuincuilkan tingkah lakui yang mirip. Modeil yang 

diobseirvasi dapat beiruipa orang lain ataui pola yang meiwakili uintuik dapat direispon, 

beiruipa wakil-wakil simbol yang meingguinakan stimuiluis veirbal, teileivisi, bioskop, ataui 

meidia lain. 

Suimbeir data peineilitian beiruipa naskah Dhasaring Puitri Titiga NB 1091 deingan data 

beiruipa teiks naskah DPT. Langkah-langkah keirja filologi meilipuiti inveintarisasi naskah, 

deiskripsi naskah, transliteirasi ataui alih aksara teiks naskah, peinyuintingan teiks naskah, 

seirta alih bahasa ataui teirjeimahan teiks naskah.  

 Langkah keirja filologi dalam peineilitian ini meingguinakan meitodei peinyuintingan 

teiks naskah tuinggal deingan meitodei eidisi standar yang meineirbitkan naskah deingan 

meimbeituilkan keisalahan-keisalahan dan peimbeituilan dicatat di teimpat yang khuisuis 

(apparat kritik) agar seilalui dapat dipeiriksa dan dibandingkan deingan bacaan naskah 

seihingga masih meimuingkinkan peinafsiran lain oleih peimbaca (Siti Baroroh, 1994). Teiknik 

peinguimpuilan data peineilitian ini dilakuikan deingan meitodei stuidi puistaka, yaitui deingan 

meingguinakan kataloguis naskah yang teirsimpan di beirbagai peirpuistakaan. Dalam proseis 

transliteirasi dan juiga suintingan teiks naskah DPT, peineilitian ini meingguinakan dasar acuian 

beiruipa kamuis Bauisastra Jawa, Poeirwadarminta, 1939 seirta beirdasarkan Eijaan Bahasa 

Jawa yang Diseimpuirnakan (EiYD). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Inventarisasi Naskah 

Inveintarisasi meiruipakan langkah awal peineilitian filologi, hasil dari inveintarisasi 

naskah dapat diguinakan uintuik meineimuikan naskah yang meimuingkinkan naskah 

seikorpuis deingan objeik peineilitian. Peineilitian ini teilah meilakuikan inveintarisasi naskah 

deingan meimbaca katalog-katalog naskah uintuik meineimuikan naskah yang seikorpuis 

deingan objeik peineilitian, diantaranya Katalog Induik Naskah-Naskah Jilid 1 Muiseiuim 

Sonobuidoyo Yogyakarta (Beihreind. T, 1990), Katalog Induik Naskah-Naskah Nuisantara Jilid 

2: Kraton Yogyakarta (Lindsay, J., Sotanto, Feiinsteiin, A. H., 1994), Katalog Naskah-Naskah 

Peirpuistakaan Puira Pakuialaman (Saktimuilya, 2005), Katalog Induik Naskah-Naskah 

Nuisantara Jilid 3A-3B: Fakuiltas Satra Uiniveirsitas Indoneisia (Puidjiastuiti, 1997), Katalog 

Induik Naskah-Naskah Nuisantara Jilid 4: Peirpuistakaan Nasional Reipuiblik Indoneisia 

(Beihreind, 1998), Cataloguiei Liteiratuirei of Java (Pigeiauid, 1967), Javaneisei Liteiratuirei in 

Suirakarta Manuiscript (Florida, 1993). 

Beirdasarkan peineiluisuiran teirhadap katalog-katalog teirseibuit, dipeiroleih hasil 

bahwa naskah DPT meiruipakan naskah barui koleiksi Peirpuistakaan Nasional Reipuiblik 

Indoneisia deingan kodei koleiksi NB 1091. Naskah DPT ini tidak teircatat di dalam Katalog 

Induik Naskah-Naskah Nuisantara Jilid 4: Peirpuistakaan Nasional, namuin teircatat di dalam 

laman daring Khasanah Puistaka Nuisantara, Peirpuistakaan Nasional Reipuiblik Indoneisia 

deingan informasi singkat seirta koleiksi digital. Naskah DPT deingan kodei koleiksi NB 1091 

beirdasarkan informasi singkat meilaluii laman daring Khasanah Puistaka Nuisantara 

diteirima oleih Peirpuistakaan Nasional pada tahuin 2015, seidangkan Katalog Induik Naskah-
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Naskah Nuisantara Jilid 4: Peirpuistakan Nasional teirbit pada tahuin 1997, oleih seibab itui 

naskah DPT tidak teircatat di dalam Katalog Induik Naskah-Naskah Nuisantara Jilid 4: 

Peirpuistakaan Nasional. Beirdasarkan hal teirseibuit, peincarian naskah seikorpuis pada 

katalog-katalog naskah teirseibuit di atas, tidak diteimuikan naskah yang seikorpuis deingan 

objeik peineilitian yaitui naskah DPT. Seihingga, sampai peineilitian ini dilakuikan, dapat 

disimpuilkan naskah DPT NB 1091 meiruipakan naskah tuinggal.  

 
Deskripsi Naskah 

Deiskripsi naskah meiruipakan uiraian seicara teirpeirinci teintang keiadaan naskah 

yang diteiliti. Naskah yang diguinakan pada peineilitian ini yaitui naskah Jawa yang beirjuiduil 

Dhadhasaring Puitri Titiga. Naskah DPT meiruipakan naskah barui koleiksi Peirpuistakaan 

Nasional Reipuiblik Indoneisia deingan koleiksi NB 1091. Informasi meingeinai keibeiradaan 

naskah ini teircatat pada laman daring Khasanah Puistaka Nuisantara Reipuiblik Indoneisia 

yang barui saja diteirima pada tahuin 2015. Kondisi sampuil naskah masih teirlihat sangat 

baik dan rapih namuin kondisi fisik naskah suidah muilai rapuih. Pada bagian sampuil naskah 

teirdapat juiduil naskah deingan tuilisan aksara Jawa yang apabila dialihaksarakan meinjadi 

“Dhadhasaring Puitri Titiga”. Ju iduil naskah pada sampuil naskah dibingkai deingan 

meingguinakan garis seigi deilapan, sampuil naskah beirwarna coklat seirta teirdapat kodei 

koleiksi pada bagian pojok kanan bawah sampuil deipan naskah. 

Naskah DPT meimiliki tiga halaman keilopak pada bagian deipan dan beilakang 

naskah. Pada halaman keilopak yang peirtama teirdapat steimpeil Peirpuistakaan Nasional 

yang meincantuimkan tanggal naskah teirseibuit diteirima, keimuidian nomor Induik naskah, 

BIB ID, seirta keiteirangan beili/hadiah, jika dituilis meinjadi “24 April 2015, 

2915012203008768, 0010-0415003228, PT. Tapianta Suimbeir”. Teibal naskah deingan 

total keiseiluiruihan halaman beirjuimlah 26 halaman yang teirdiri atas 20 halaman isi dan 6 

halaman kosong deingan juimlah baris pada seitiap halaman beirjuimlah 12 baris. Uikuiran 

naskah 17cm x 11cm seidangkan uikuiran teiks 13cm x 8cm. Peinomoran halaman pada 

naskah meingguinakan angka Jawa, keimuidian bahan naskah yang diguinakan yaitui keirtas 

Eiropa, pada sampuil naskah, bahan yang diguinakan ialah keirtas minyak. Naskah ini dituilis 

meingguinakan aksara Jawa dan beirbahasa Jawa deingan meingguinakan ragam karma.  

Warna tinta yang diguinakan dalam peinuilisan teiks naskah ini yaitui tinta beirwarna 

hitam, tinta hitam yang digoreiskan pada keirtas naskah teimbuis kei halaman seilanjuitnya, 

namuin tuilisan aksara masih teirlihat jeilas dan dapat dibaca deingan baik. Beintuik teiks 

naskah yaitui beirbeintuik gancaran ataui prosa deingan isi beiruipa piwuilang. Naskah DPT NB 

1091 dituilis oleih Pratik Kuisuima meingguinakan tanggal dan tahuin Maseihi, yaitui pada 

Juimuiah, 7 Aguistuis 1942. Keiadaan naskah masih teirlihat baik dan jeilas dibaca seirta 

teirdapat informasi digital yang dapat di akseis meilaluii laman daring KHASTARA 

(peirpuisnas.go.id).  

Aksara yang diguinakan pada teiks naskah juiga masih teirlihat jeilas uintuik dibaca, 

seihingga meimuidahkan peineiliti dalam meimbaca isi teiks naskah. Isi teiks naskah 

meinceiritakan teintang beibeirapa keibiasaan dari keitiga deiwi yang hiduip di zaman kuino di 

https://khastara.perpusnas.go.id/landing/detail/921581/1
https://khastara.perpusnas.go.id/landing/detail/921581/1
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tanah Jawa, yaitui Deiwi Eirawati, Deiwi Suirtikanti, dan Deiwi Banuiwati yang meinjadi 

karakteir uitama keitiga deiwi teirseibuit. Masing-masing dari keitiga deiwi teirseibuit meimiliki 

keipribadian yang beirbeida, diantaranya Deiwi Eirawati meimiliki keibiasaan yang 

meinceirminkan bahwa seigala keipribadiannya ialah sabar seirta seideirhana, Deiwi 

Suirtikanti dijuiluiki seibagai seiorang puitri yang sangat uisil akan teitapi Deiwi Suirtikanti juiga 

seiorang puitri yang seilalui beirhati-hati dalam beirtindak, seirta Deiwi Banuiwati yang 

meimiliki peirilakui yang sangat meingeisankan, seigala hal yang dilakuikan dan diguinakan 

oleih Deiwi Banuiwati teirlihat sangat cocok dan pantas, Deiwi Banuiwati meimiliki buidi yang 

luihuir, seinang beirbagi dan seinang beirseideikah, seihingga sangat seipadan keitika beiliaui 

meinikah deingan seiorang peimimpin yang kaya raya. 

 
Ringkasan Teks 

Naskah DPT NB 1091 ini beirisi teintang peinjeilasan seicara rinci meingeinai karakteir 

dasar dari tiga deiwi yang hiduip di zaman kuino, yaitui Deiwi Eirawati, Deiwi Suirtikanti, dan 

Deiwi Banuiwati dalam konteiks massyarakat fiktif. Karakteir dasar yang dimiliki oleih keitiga 

deiwi teirseibuit dijeilaskan di dalam naskah dapat dijadikan seibagai contoh ataui teiladan 

bagi seitiap orang khuisuisnya peireimpuian Jawa. Dalam teiks naskah diceiritakan beibeirapa 

karakteir dari masing-masing keitiga deiwi, yang peirtama Deiwi Eirawati, dalam naskah 

diceiritakan bahwa Deiwi Eirawati adalah Puitri dari Prabui Salya peimimpin di Mandraka 

yang paling tuia, seigala hal yang dikeinakan oleih Deiwi Eirawati teirlihat seideirhana, seigala 

peirilakui Deiwi Eirawati meinggambarkan bahwa beiliaui sosok yang sabar, seidikit beirbicara 

seibab beiliaui beirbicara hanya keitika peirihal yang peinting, seinyuimnya jarang 

ditampakkan, seirta sangat jarang teirdeingar suiara teirtawanya. Seilanjuitnya Deiwi 

Suirtikanti, meiruipakan puitri keiduia dari peimimpin Mandraka, dalam ceirita peiwayangan 

tidak teirlalui diceiritakan, diceiritakan hanya keitika beiluim meinikah, seisuidahnya hanya 

uintuik meileingkapi uiruit-uiruitan silsilah saja. Deiwi Suirtikanti diseibuit seibagai puitri yang 

sangat uisil, seihingga dapat dikatakan karakteir Deiwi Suirtikanti seiruipa deingan 

peirilakuinya yang seinantiasa beirhati-hati, meilaluii karakteir Deiwi Suirtikanti teirseibuit juiga 

meinjadi keituiruinan yang dianggap baik. Dalam teiks naskah juiga diceiritakan teintang 

karakteir dasar Deiwi Banuiwati, Deiwi Banuiwati meiruipakan puitri dari Prabui Salya yang 

paling muida, tidak ada yang bisa meinjadi seipeirti Deiwi Banuiwati, tuituir kata Deiwi 

Banuiwati yang teirlihat sangat meingeisankan seiruipa deingan peirilakuinya, seigala seisuiatui 

yang dikeinakan oleih sang Deiwi teirlihat sangat meineintramkan hati, seihingga bisa juiga 

meinjadi teiladan bagi orang lain, Deiwi Banuiwati beirbuidi peikeirti luihuir, seinang 

beirseideikah, dan juiga seinang beirbagi. Meilaluii karakteir yang dimiliki oleih para deiwi 

teirseibuit teintui tidak muidah uintuik meineiladaninya seicara instan, oleih seibab itui adanya 

para puitri di zaman kuino teirseibuit meinjadi teiladan, namuin hanya beirdasarkan 

keiuitamaannya dalam beirbuidi peikeirti yang beinar. 
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Keteladanan Karakter dalam teks DPT 

Keteladanan karakter Dewi Erawati 

Karakteir yang dimiliki oleih Deiwi Eirawati dapat meinjadi teiladan bagi peireimpuian 

Jawa, karakteir yang dimiliki oleih Deiwi Eirawati diantaranya sifat sabar, karakteir sabar 

meiruipakan ciri khas yang ideial bagi peireimpuian Jawa, sabar ialah tanda seiorang yang 

baik, ia majui deingan hati-hati kareina suidah meinjadi bijaksana kareina peingalaman, 

meilangkah deingan meincoba-coba seipeirti kalaui ia meilangkah di atas papan yang beiluim 

dikeitahuii keikuiatannya (Geieirtz, 1981: 323). Sabar beirarti meimpuinyai nafas panjang 

dalam keisadaran bahwa pada waktuinya nasib yang baik puin akan tiba (Koeintjaraningrat, 

1969: 43) (Jong, 1976: 20). Dalam teiks dijeilaskan bahwa Deiwi Eirawati meimiliki karakteir 

yang sabar, ceirdas, seirta tidak banyak beirbicara, beirbicara seipeirluinya saja. Karakteir 

Deiwi Eirawati dijeilaskan di dalam naskah seibagai beirikuit. 

“ … satindak tandu ikipuin sarwa sareih, ragi awis ing pangandika, luimuih ngandikan 
ingkang botein preilui, eiseimipuin namuing kala-kala, awis kamireingan suiwaraning 
guijeingipuin”. 

“ … Kawru ihipuin tansah dipuinsimpein wontein ing batos, uipami caraka jaman 
pasrawuingan kados ing sapuinika, keireip adameil keiceilikipuin tiyang ing pajagongan. Awit 
tuimrap ingkang deireing suimeireip adhakan tampi pangina, botein suimeireip manawi ngandhuit 
kawruih linangkuing.” 

(DPT: 2-4) 

‘seigala peirilakuinya seinantiasa sabar, seidikit beirbicara, apabila beirbicara yang tidak 
peinting, seinyuimnya jarang, jarang teirdeingar suiara teirtawanya.’ 

‘ … peingeitahuiannya seinantiasa disimpan di dalam batin, seimisal uituisannya seipeirti 
itui, seiring meimbuiat orang teirtipui di teimpat peirkuimpuilan. Seibab keibiasaannya yang 
muidah meineirima yang tidak dikeitahuii, tidak meingeirti jika meimiliki peingeitahuian yang 
leibih.’ 

 
Seilain itui, Deiwi Eirawati juiga meimiliki karakteir yang seideirhana, di dalam teiks 

dijeilaskan bahwa Deiwi Eirawati meimiliki karakteir jatmika sarwa prasaja yang beirarti 

meimiliki sopan santuin seirta seideirhana. Orang Jawa khuisuisnya peireimpuian Jawa 

heindaknya seilalui beirsikap seideirhana (prasaja), beirseidia uintuik meinganggap diri leibih 

reindah daripada orang lain, heindaknya seilalui sadar akan batas-batasnya akan situiasi 

keiseiluiruihan keitika beirtingkah lakui (Suiseino, 1984:144). Karakteir seideirhana Deiwi 

Eirawati dijeilaskan pada kuitipan teiks beirikuit. 

“… ing Mandraka ingkang seipuih piyambak, mituiruit uicap-uicapaning dhalang tuiwin mituiruit 
wuijuiding ringgit praèyan ruiruih, jatmika sarwa prasaja, mirid kawonteinan ingkang kados 
makatein puinika, lajeing ceitha ing gagambaranipuin, bilih deiwi Eirawati puinika manawi 
mangageim inggih sarwa prasaja …” 

DPT:2-3 

‘… Di Mandraka yang paling tu ia, meinuiruit ceirita para dalang dan juiga meinuiruit wuijuid 
wayang, wajahnya peindiam, sopan, dan seideirhana, beirdasarkan keiadaan yang seipeirti itui 
teintui jeilas bila digambarkan, bahwa Deiwi Eirawati itui apabila beirpakaian teintui seideirhana.’ 
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Deiwi Eirawati teirgolong wanita yang beiruintuing, kareina beiliaui beirsuiamikan Prabui 

Baladeiwa, seiorang Raja yang seilalui seitia keipada pasangannya. Peirkawinan Deiwi Eirawati 

deingan Baladeiwa teirjadi keitika puitra mahkota Keirajaan Manduira itui masih hiduip seibagai 

peirtapa deingan nama Wasi Jaladara. Keilak, Prabui Baladeiwa leingseir keiprabon, 

meininggalkan istana dan meinjadi peirtapa di Talkanda deingan geilar Beigawan Cuiriganata. 

Seimeintara Deiwi Eirawati teitap tinggal di Keiraton Manduira, meindampingi wisata, yang 

naik tahta meinjadi raja di Manduira (S Suidjarwo, 2010).  

Hal teirseibuit seisuiai deingan kuitipan teiks naskah DPT seibagai beirikuit. 

Mituiruit cariyos prasaja saha suiwuinging panggalihipuin Dèwi Èrawati keigambar kala Sang 
Dèwi pinanggih kaliyan Radein Preimadi tuiwin Wasi Jaladara wontên ing kirta kandasan, 
ngantos duimuiginipuin 

dipuindhèrèkakên konduir Wasi Jaladara dhatêng Mandraka ing panggalih tansah 
suiwuing botên kisèn puinapa-puinapa, Mila salajêngipuin duimuigining juimênêng Pramèswari 
ing Manduira. 

(DPT: 5-6) 

Meinuiruit ceirita keiseideirhanaan seirta kosongnya peingeitahuian Deiwi Eirawati teirgambar 
keitika Sang Deiwi beirteimui deingan Radein Peirmadi dan Wasi Jaladara di teimpat beikeirja, 
hingga keidatangannya diantarkan puilang oleih Wasi Jaladara meinuijui Mandraka, dalam 
pikirannya seilalui kosong tidak teirisikan apapuin, oleih seibab itui seilanjuitnya keihadirannya 
meinjadi Ratui di Manduira 
 
Keteladanan karakter Dewi Surtikanti 

Deiwi Suirtikanti dijuiluiki seibagai seiorang puitri yang sangat uisil namuin seinantiasa 

beirhati-hati dalam beirpeirilakui, karakteir Deiwi Suirtikanti yang uisil dianggap tidak baik, 

namuin biasanya Deiwi Suirtikanti beirsikap seipeirti itui hanya keipada orang yang tidak 

seinang deingan orang kaya raya, oleih seibab itui karakteir Deiwi Suirtikanti dapat meinjadi 

teiladan yang baik bagi peireimpuian Jawa. Karakteir Deiwi Suirtikanti dikuitip meilaluii teiks 

naskah DPT seibagai beirikuit. 

“De iwi Suirtikanti dipuinwastani ceingil, dados meinggah ing nalar Deiwi Suirtikanti puinika 
sawarni ning tindakipuin sarwa ngatos-atos, puinapa tindak ingkang kados makatein puinika 
dipuinwastani awon. Malah manawi dipuinmanah yeiktos ingkang dipuinwastani awon 
puinika tiyang ingkang nacad dhateing tindak kados makatein waui, limrahipuin namuing 
saking eiwa dhateing tiyang suigih.” 

(DPT: 11-12) 

‘De iwi Suirtikanti meindapat juiluikan jail, seihingga dapat disimpuilkan Deiwi Suirtikanti itui 
seiruipa namuin peirilakuinya seilalui beirhati-hati, apabila beirtindak seipeirti itui dianggap tidak 
baik. Juistrui jika dipikir teintui yang dianggap tidak baik itui orang yang meinceila tindakan 
teirseibuit, biasanya hanya dari orang yang tidak suika deingan orang kaya.’ 

 
Seilain itui, Deiwi Suirtikanti juiga meimiliki keibiasaan beiruipa seilalui beirada di keiraton 

deingan meinjaga sanak sauidaranya namuin tidak dapat meimbeirikan keidamaian, seihingga 

kuirang beirsosialisasi. Keibiasaan hiduip Deiwi Suirtikanti yang dapat meinjadi wawasan ataui 
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teiladan, yaitui keitika Deiwi Suirtikanti beirsikap peilit ataui heimat seikali deingan harta 

beindanya, hal teirseibuit tidak dapat dinilai seibagai keibiasaan yang buiruik seibab teilah 

meinjadi ciri khas bagi seiseiorang yang cinta harta. 

Hal teirseibuit beirdasarkan kuitipan teiks beirikuit. 

“Lalampahan ingkang kados makatên wau i, kados kènging kanggei pamawas bilih Dèwi 
Suirtikanti puinika puitri ingkang kirang pasrawuingan adêging kapuitrènipuin namuing 
wontên kêna ing kadhaton sagêd mêngkui dhatêng para Santana, nanging botên sagêd 
ngasrêpi.” 

“ … tu imraping lalampahanipuin ingkang kènging kanggei pamawas wontên titikipuin 
anyênyêngit rêmên dhatêng bandha, …. tiyang kabandhan pu inika manawi botên 
dipuinkandhani nyeinyeingit uipaminipuin ceithil ambathithil, teintui botên lêstantuin 
bandhanipuin, dados wawatêkan ingkang kados makatên waui botên kènging dipuinwastani 
awon awit sampuin dados praboting tiyang kabandhan.” 

(DPT: 8-10) 

‘Keihiduipan yang seipeirti itui, dapat meinjadi wawasan bahwa Deiwi Suirtikanti ialah puitri 
yang kuirang sosialisasi dalam keipuitriannya hanya beirada di keiraton dapat meingawasi 
sanak sauidaranya, namuin tidak bisa meimbeirikan keidamaian.’ 

‘… beirdasarkan peirjalanan hiduip Deiwi Suirtikanti yang dapat meinjadi wawasan beirada 
pada karakteir peilit dan cinta harta, …. Se iseiorang yang cinta harta jika tidak dinaseihati 
meingeinai sifat peilit ataui uimpanya peilit seikali, teintui tidak akan teirjaga harta beindanya, 
seihingga karakteir seipeirti itui tidak bisa dianggap buiruik seibab dari awal suidah meinjadi ciri 
khas orang yang cinta harta.’ 
 
Keteladanan karakter Dewi Banuwati 

Dalam teiks naskah dijeilaskan bahwa Deiwi Banuiwati meimiliki karakteir beirbuidi 

peikeirti luihuir, sikap buidi luihuir bisa dianggap seibagai rangkuiman dari seigala apa yang 

dianggap watak uitama oleih orang Jawa khuisuisnya peireimpuian Jawa. Buidi luihuir seikaliguis 

meimuiat sikap yang paling teirpuiji teirhadap seisama. Buidi luihuir adalah keibalikan dari 

seimuia karakteir yang amat dibeinci oleih orang Jawa, seipeirti keibiasaan meincampuiri 

uiruisan orang lain (dahwèn, opèn), buidi yang reindah (drêngki), keiirian (srèi), suika main 

intrik (jail), dan keikasaran (meithakil). Buidi luihuir beirarti meimpuinyai peirasaan teipat 

bagaimana cara beirsikap teirhadap orang lain, apa yang bisa dan apa yang tidak bisa 

dilakuikan ataui dikatakan, kareina juistrui cara bagaimana seisuiatui dilakuikan ataui dikatakan 

ituilah yang meineintuikan. “Barangkali eingkaui beituil, teitapi jangan meimakai cara seipeirti 

itui!” (ngono ya ngono, nanging mbok aja ngono) (Soeitrisno, 1977: 22). “Barangkali kita 

haruis meinyakiti seiseiorang, teitapi tidak akan meinghancuirkannya!” (Soeitrisno, 1977: 23). 

Siapa yang beirbuidi luihuir akan beirsikap baik tidak hanya teirhadap orang baik meilainkan 

juiga teirhadap orang yang tidak baik (Soeitrisno, 1977: 38). Deiwi Banuiwati juiga meimiliki 

karakteir geimar beirseideikah dan juiga geimar beirbagi, hal teirseibuit dikuitip meilaluii teiks 

naskah beirikuit.  

“Deiwi Banuiwati Puinika watakipuin ambeik mirah ing panggalih, reimein paparing, reimein 
dana, kaleireisan sareing krama inggih angsal ratui suigih.” 
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(DPT: 16) 

‘De iwi Banuiwati meimiliki karakteir beirbuidi luihuir, seinang beirseideikah, seinang beirbagi, 
seihingga sangat teipat deingan peirnikahannya meindapat peimimpin yang kaya raya.’ 

Deiwi Banuiwati beirwatak teigas, wajahnya cantik teitapi galak, postuir tuibuihnya 

tinggi seimampai, seirta seidikit geinit (S Suidjarwo, 2010). Beirikuit beibeirapa kuitipan teiks 

naskah yang meinggambarkan karakteir dari Deiwi Banuiwati teirseibuit di atas. 

“ … botên wontên ingkang dados ojat kados Dèwi Banuiwati, sawarni ning condra 
ingkang saè-saè dhuimawah ing Dèwi Banuiwati, sawarni ning solah tingkah, 
dhuimawahipuin ing Dèwi Banuiwati namuing sarwa amantêsi, mangagêman puinapa 
kèmawon manawi dipuinagêm ing…”  

“Sang Dèwi namuing sarwa sêngsêmakên, kêladuiking pangguingguingipuin Ki dhalang 
sok ngatos anèh manawi dipuingambara ing ngriki, sagêd uigi lajêng dipuintêlada ing sanès 
nanging sajatosipuin wanita ingkang dipuinwastani Banuiwati puinika ambêkta dhadhasar 
namuing pantês-pantêsipuin Dèwi Banuiwati  puinika angsal dêdêg…” 

“angsal paku ilitan.” 

 

‘… tidak ada yang meinjadi peirbincangan seipeirti Deiwi Banuiwati seiruipa deingan 
reimbuilan, yang baik-baik teirdapat pada Deiwi Banuiwati, seiruipa deingan tingkah lakui yang 
teirdapat pada Deiwi Banuiwati seinantiasa cocok meingguinakan apa saja jika diguinakan oleih 
…’ 

‘Sang De iwi seilalui teirlihat meinyeinangkan, keibanyakan peirkuimpuilan Ki dhalang 
teirkadang aneih jika digambarkan disini, bisa juiga diteiladani oleih orang lain, namuin 
seijatinya wanita yang dijuiluiki Banuiwati teirseibuit meimiliki karakteir seipantasnya Deiwi 
Banuiwati beirdasarkan ciri fisik …’ 

‘ dan ju iga ciri kuilit.’ 

 
KESIMPULAN 

Beirdasarkan uiraian deiskripsi, analisis, seirta kajian isi teiks yang teilah dilakuikan, 

naskah DPT meiruipakan koleiksi barui Peirpuistakaan Nasional Reipuiblik Indoneisia deingan 

kodei koleiksi NB 1091 yang beirbeintuik gancaran ataui prosa deingan kateigori naskah 

piwuilang. Meilaluii inveintarisasi naskah deingan meingguinakan beibeirapa katalog naskah, 

hasil yang dipeiroleih meinuinjuikkan bahwa naskah DPT meiruipakan naskah tuinggal (codeix 

uinicuis). Teiks naskah DPT meimuiat ajaran beiruipa keiteiladanan karakteir yang dimiliki oleih 

para deiwi yang hiduip di zaman kuino, yaitui zaman puirwa.  

Keiteiladanan karakteir yang teirdapat pada teiks naskah DPT beiruipa keibiasaan-

keibiasaan yang dilakuikan oleih tiga deiwi yang diceiritakan di dalam teiks DPT, keitiga deiwi 

teirseibuit ialah Deiwi Eirawati, Deiwi Suirti Kanthi, dan Deiwi Banuiwati. Analisis keiteiladanan 

karakteir pada naskah DPT beirdasarkan teiori social leiarning dan teiori modeilling. Teiori 

social leiarning meinjeilaskan bahwa seibagian beisar yang dipeilajari oleih manuisia teirjadi 

meilaluii peiniruian dan peinyajian contoh peirilakui, keiteiladanan meiruipakan faktor yang 

sangat peinting dalam peimbeintuikan karakteir. Seidangkan modeilling meiruipakan beilajar 

meimbeirikan reiaksi deingan jalan meingamati orang lain yang seidang beireiaksi, imitasi, 
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meiniruikan, peiniruian (Chaplin, 1989). Albeirt Banduira meingeimuikakan teiori modeiling, 

meiruipakan peimbeilajaran deingan meilibatkan obseirvasi dari pola-pola tingkah lakui, yang 

keimuidian diikuiti deingan meimuincuilkan tingkah lakui yang mirip. Modeil yang diobseirvasi 

dapat beiruipa orang lain ataui pola yang meiwakili uintuik dapat direispon, beiruipa wakil-

wakil simbol yang meingguinakan stimuiluis veirbal, teileivisi, bioskop, ataui meidia lain.  

Keiteiladanan karakteir meilaluii teiori social leiarning dan teiori modeilling yang 

dikeimuikakan oleih Chaplin dapat dicapai dalam teiks DPT yaitui deingan meilibatkan tokoh 

peireimpuian Jawa, yaitui Deiwi Eirawati, Deiwi Suirtikanti, dan Deiwi Banuiwati seibagai modeil 

obseirvasi pola tingkah lakui deingan wakil-wakil simbol yang meingguinakan stimuiluis 

veirbal beiruipa naskah kuino Jawa, yaitui naskah DPT. Keiteiladanan karakteir yang teirdapat 

pada naskah DPT, yaitui (1) Keiteiladanan karakteir Deiwi Eirawati beiruipa sabar, ceirdas, 

beirbicara seipeirluinya, meimiliki sopan santuin seirta meimiliki karakteir yang seideirhana. (2) 

Keiteiladanan karakteir Deiwi Suirtikanti beiruipa seinantiasa beirhati-hati dalam beirtindak 

dan juiga meimiliki karakteir heimat. (3) Keiteiladanan karakteir Deiwi Banuiwati beiruipa 

beirbuidi peikeirti luihuir seirta teigas.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
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Lampiran 1 

 
Gambar 1. Informasi naskah DPT dalam laman daring KHASTARA (peirpuisnas.go.id) 

Lampiran 2 

 
Gambar 2. Informasi naskah DPT dalam laman daring KHASTARA (peirpuisnas.go.id) 

Lampiran 3 

https://khastara.perpusnas.go.id/landing/detail/921581/1
https://khastara.perpusnas.go.id/landing/detail/921581/1
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Gambar 3. Informasi naskah DPT dalam laman daring KHASTARA (peirpuisnas.go.id) 

 

Lampiran 4 

    

 
Gambar 4. Informasi digital beiruipa deiskripsi naskah seirta ringkasan ceirita naskah DPT 

pada meitadata Peirpuistakaan Nasional RI. 

https://khastara.perpusnas.go.id/landing/detail/921581/1
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Lampiran 5 

 
Gambar 5. Sampuil digital naskah DPT 

Lampiran 6 

 
Gambar 6. Tanggal peinuilisan dan tanda tangan peinuilis naskah DPT 
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Lampiran 7 

 
Gambar 7. Cap tanggal diteirimanya naskah DPT oleih Peirpuistakaan Nasional RI 

 

Lampiran 8 

Pertanggungjawaban Alih Aksara 

Alih tuilis ataui alih aksara dalam langkah keirja filologi dilakuikan agar peimbaca 

dapat meimbaca teiks pada naskah lama deingan peinuilisan aksara yang dapat dimeingeirti. 

Teiks yang dapat dibaca seirta dipahami adalah teiks yang (1) dituilis deingan aksara yang 

beirlakui, (2) tuilisan yang ‘ruisak’ teilah dibeirsihkan, (3) bahasa yang disajikan dapat 

dipahami (Muilyani, 2009: 20). Dalam proseis transliteirasi teiks naskah DPT meingguinakan 

dasar acuian beiruipa kamuis Bauisastra Jawa, Poeirwadarminta, 1939 seirta beirdasarkan 

Eijaan Bahasa Jawa yang Diseimpuirnakan (EiYD), seibagai peidoman seirta dasar acuian 

peimbeituilan eijaan dalam suintingan teiks. Langkah keirja peineilitian filologi beiruipa alih 

aksara teirdiri atas tranliteirasi, suintingan teiks, dan peinyajian kritik teiks. 

Beirikuit peidoman-peidoman yang diguinakan dalam peirtangguingjawaban alih 

aksara teiks naskah DPT. 

8.1 Aksara Carakan 

 
ha 

 

 
 

 
na 

 

 

 
ca 

 

 

 
ra 

 

 

 
ka 

 

 

 
da 

 

 

 
ta 

 

 

 
sa 

 

 

 
wa 

 

 

 
la 

 

 

 
pa 

 

 
 

 
dha 

 

 

 
ja 

 

 

 
ya 

 

 

 
nya 

 

 

          



1276 
 

ma 
 

 

ga 

 

ba 

 

tha 

 

nga 

 

Tabel 1. Aksara Carakan dalam Naskah DPT 

8.2 Aksara Pasangan 

 
ha 

 

 
 

 
na 

 

 

 
ca 

 

 

 
ra 

 

 

 
ka 

 

 

 
da 

 

 

 
ta 

 

 

 
sa 

 

 

 
wa 

 

 

 
la 

 

 

 
pa 

 

 
 

 
dha 

 

 

 
ja 

 

 

 
ya 

 

 

 
nya 

 
- 

 
ma 

 

 
 

 
ga 

 

 

 
ba 

 

 

 
tha 

 

 

 
nga 

 

 

Tabel 2. Aksara Pasangan dalam Naskah DPT 

8.3 Sandhangan 

 Sandhangan bunyi vokal 

Wulu (i) Suku (u) Taling 
(e/è) 

Taling Tarung 
(o) 

Pepet (ê) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Sandhangan buinyi vokal dalam naskah DPT 

 

 Bunyi vokal pepet (pengecualian huruf) 

Carakan Pasangan Keterangan 
 

 
 

 

 

rê (pepet) 

 

 

 lê (pepet) 
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Tabel 4. aksara uintuik buinyi vokal peingeicuialian huiruif dalam Naskah DPT 

  

Sandhangan Wyanjana 

Cakra Kêrêt Kompya/Pengkal Pangkon/Sigeg 
 

 
 
 

 

 

 

 

 

    

Tabel 5. Sandhangan Wyanjana dalam Naskah DPT 

 

Sandhangan Penutup Suku Kata 

Cecak Layar Wignyan 
 

 
 

 

 

 

 
 

Tabel 6. Sandhangan Peinuituip Suikui Kata dalam Naskah DPT 

 

8.4 Aksara Murda 

Na Ta Sa Pa Ga Ba 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 
- 

 

 

Tabel 7. Aksara Muirda dalam Naskah DPT 

 

 

 

No Tertulis dalam Naskah Pengalihaksaraan 
 

1. 
 

 
 

 
Deiwi Eirawati 
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2. 

 

 
 

 
Prabui Salya 

 
 

3. 

 

 
 

 
Deiwi Suirti Kanthi 

 
 

4. 
 

 

 
 

 
Deiwi Banuiwati 

Tabel 8. Aksara Muirda dan peingalihaksaraannya dalam Naskah DPT 

 

8.5 Pratandha 

No Teirtuilis dalam Naskah Peingalihaksaraan 
 

1. 
 

 
Adeig-adeig 

 

 
 

// 

 
2. 
 

 

 
Pada lingsa 

 

 
 
. 

 
3. 
 

 

 
Pada Luingsi 

 

 
 
, 

 
4. 
 

 

 
Pada Madya 

 

 
 

/ 

Tabel 9. Pratandha dalam Naskah DPT 
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Lampiran 9 

Pertanggungjawaban Suntingan Teks 

Seiteilah meilakuikan transliteirasi pada teiks naskah, seilanjuitnya meilakuikan suintingan 

teiks meingguinakan meitodei standar yang meiruipakan meitodei yang diguinakan dalam 

peinyuintingan teiks naskah tuinggal. Meitodei standar diguinakan pada naskah yang dianggap 

seibagai ceirita biasa, buikan ceirita yang dianggap suici ataui peinting. 

Uintuik meimuidahkan para peimbaca dalam meimbaca teiks Naskah DPT, diguinakan 

tanda-tanda ataui simbol seibagai beirikuit. 

a. Peingguinaan tanda duia garis miring ( // ) uintuik peimbuika/awal dan 

peinuituip/akhir teiks dari suiatui kalimat. 

b. Peingguinaan tanda garis miring ( / ) uintuik meinandai batas seitiap baris kalimat. 

c. Peingguinaan huiruif beisar ataui capital uintuik awal kalimat, nama orang, nama 

teimpat, nama jalan/daeirah/suingai. 

d. Peingguinaan tanda titik ( . ) diguinakan peinanda seibagai akhir kalimat. 

e. Peingguinaan tanda koma ( , ) diguinakan seibagai jeida kalimat. 

f. Peingguinaan tanda { … } u intuik meingganti huiruif/suikui kata. 

g. Peingguinaan angka dalam kuiruing [1], [2], [3], dan seiteiruisnya meinuinjuikkan 

peirgantian halaman pada teiks asli. 

h. Uintuik kata-kata asing (buikan bahasa Jawa) diceitak miring 

i. Tanda /é/ diguinakan uintuik meinandai vokal ei yang dibaca [ei] seipeirti 

peinguicapan kata kowei dalam bahasa Jawad an kata ‘sate i’ dalam bahasa 

Indoneisia. 

j. Tanda diakritik /ê/ diguinakan uintuik meinandai vokal ei yang dibaca [ǝ] seipeirti 

peinguicapan kata têka dalam bahasa Jawa dan kata ‘be irmain’ dalam bahasa 

Indoneisia. 

k. Tanda diakritik /è/ diguinakan uintuik meinandai vokal ei yang dibaca [ɛ] seipeirti 

peinguicapan kata akèh dalam bahasa Jawa dan kata ‘ske itsa’ dalam bahasa 

Indoneisia. 

 

Lampiran 10 
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Suntingan Teks 

Halaman Awal 

 [1] 

//Dhadhasaring Puitri Titiga// 

//Mênggah ing b{o}angsa2 Jawi, tuituiladan tuimrap kauitamèning wanita, adhakan mirid 

para puitri ing jaman kina/inggih ing jaman puirwa, bok mênawi kabêkta saking 

kêlimrahipuin 

1 //Dèwi Èrawati, 

// Dèwi Èrawati puinika puitrinipuin Prabui Salya, Nata// 

 [2] 

//ing Mandraka ingkang seipuih piyambak, mituiruit uicap-uicapaning dhalang tuiwin 

mituiruit wuijuiding ringgit praèyan ruiruih, jatmika sarwa prasaja// 

//mirid kawontênan ingkang kados makatên puinika, lajêng cêtha ing gagambaranipuin, 

bilih Dèwi Èrawati puinika manawi mangagêm inggih sarwa prasaja, satindak 

tanduikipuin sarwa sarèh. 

[6] 

//dipuindhèrèkakên konduir Wasi Jaladara dhatêng Mandraka ing panggalih tansah 

suiwuing botên kisèn puinapa-puinapa. Mila salajêngipuin duimuigining juimênêng 

Pramèswari ing Manduira, sarwa srêg mathuik dados puipuindhèn. 

// Wasita ingkang kados makatên puinika awis lawis dados raosaning liyan kêbêkta 

saking dha 

 [9] 

//tuimraping lalampahanipuin ingkang kènging kanggei pamawas wontên titikipuin 

anyênyêngit rêmên dhatêng b{o}andha3, nyênyêngit tuiwin rêmên dhatêng b{o}andha, 

puinika manawi dipuintaluisuir kados deinei kakang adhi, tiyang kabandhan puinika manawi 

botên dipuinkandhani nyeinyeingit uipaminipuin ceithil ambathithil, teimtui// 

Halaman Tengah 

[10] 

//botên lêstantuin bandhanipuin, dados wawatêkan ingkang kados makatên waui botên 

kènging dipuinwastani awon awit sampuin dados praboting tiyang kabandhan. 

|| saèstuinipuin pangintên ingkang makatên waui namuing mirid saking d{o}eidongeingan 

pamadanipuin Dèwi Banuiwati dhatêng ingkang bok ayui// 

  

[13] 

//wastani puitri ringgit sakothak puinika, botên wontên ingkang dados ojat kados Dèwi 

Banuiwati/sawarni ning c{o}andra4 ingkang saè-saè dhuimawah ing Dèwi Banuiwati, 

                                                             
2 Dalam teks tertulis “bongsa”. Berdasarkan kamus Bausastra Poerwadarminta, 1939, yang benar ialah “bangsa” 
3 Dalam teks tertulis “bondha”. Berdasarkan Kamus Bausastra Jawa Poerwadarminta, 1939, yang benar ialah 

‘bandha’ 
4 Dalam teks tertulis “condra”, berdasarkan kamus Bausastra Poerwadarmitan, 1939, yang benar ialah ‘candra’ 



1281 
 

sawarni ning solah tingkah, dhuimawahipuin ing Dèwi Banuiwati namuing sarwa amantêsi, 

mangagêman puinapa kèmawon manawi dipuinagêm ing// 

[14] 

//Sang Dèwi namuing sarwa sêngsêmakên, kêladuiking pangguingguingipuin Ki dhalang 

sok ngatos anèh, manawi dipuingambara ing ngriki, sagêd uigi lajêng dipuintêlada ing 

sanès, nanging sajatosipuin wanita ingkang dipuinwastani Banuiwati, puinika ambêkta 

dhadhasar, namuing pantês-pantêsipuin Dèwi Banuiwati  puinika angsal dêdêg// 

[15] 

//angsal pakuilitan, 

|| deinei pangguingguingipuin sang puij{o}angga5 dhatêng Dèwi Banuiwati sinawuing ing 

sêkar rata madui, makatên: 

 /bombrong bakèrêtna Banuiwati, ruiwèg-ruiwèg kaluing kasêmêkan muindhak rong dina 

ayuinei, basênguit dadi patuit gonas-ganès nènès mantêsi, kabèh dadi wiraga, salèwa// 

|| sintêna kèmawon tamtui kapèngin kados Dèwi Banuiwati/awit ing ngrikui katingal 

sarwa sambada puinapa// 

Halaman Akhir 

[18] 

//puinapanipuin, nanging manawi ngèngêti asêmbadana ingkang kados makatên puinika 

l{o}angka6, tuimrapipuin tiyang limrah sagêd dipuinanuinuiladan namuing puindi ingkang 

sakintên kaduigi tuiwin kinging, uipami anggèning ambêg mirah tuiwin sagêd ngêmong 

para Santana, puinika kènging dipuintêlada, 

|| namuing manawi dipuingagapi malih kalampahanipuin// 

[19] 

//sagêd tuimindak makatên manawi sarwa kasêmbadan tamtuinipuin lajêng l{o}angka 

sagêd dipuinkêtèlan 

|| wosipuin sadaya waui botên wontên tuituiladan ingkang kènging dipuinlampahi gampil, 

mila puitri ing jaman kina puinika kanggei tuituiladan namuing mêndhêt kauitamènipuin awit 

uitamining buibuidèn// 

[20] 

//puinika inggih luihuiring buidi, sagêd dhuimawah wontên ing jaman puinapa kèmawon 

|| ingkang makatên puinika lêrês lêdhating gagapan namuing kasuimanggakakên para 

puinika. 

 

// || Juimuiwah: 7: Aguistuis 1942 // 

Pratik Kuisuima 

 

Lampiran 11 

                                                             
5 Dalam teks tertulis “pujongga”, berdasarkan kamus Bausastra Poerwadarminta, 1939, yang benar ialah 

‘pujangga’ 
6 Dalam teks tertulis “longka”, berdasarkan kamus Bausastra Poerwadarminta, 1939, yang benar ialah ‘langka’ 
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Terjemahan teks 

Halaman Awal 

[1] 

Karakteir Tiga Puitri 

Beirada di tanah Jawa, keiteiladanan beirdasarkan buidi peikeirti seiorang wanita, paling 

muidah meilaluii para puitri di zaman kuino, yaitui di zaman puirwa beirdasarkan keibiasaan 

hiduipnya 

1 Deiwi Eirawati 

Deiwi Eirawati ialah puitri dari Prabui Salya Raja 

[2] 

di Mandraka yang paling tuia, meinuiruit ceirita para dalang seirta meinuiruit wuijuid ruipa 

wayang, ialah beirbuidi peikeirti luihuir seirta seideirhana 

meinuiruit keiadaan yang seipeirti itui, seilanjuitnya jeilas pada peinggambarannya jika Deiwi 

Eirawati seinantiasa beirpeinampilan seideirhana, seigala peirilakuinya seinantiasa sabar. 

 [6] 

diantarkan puilang Wasi Jaladara meinuijui Mandraka, dalan peingeitahuian seinantiasa 

kosong tidak teirisi apapuin. Oleih seibab itui, seilanjuitnya keihadirannya meinjadi 

Prameiswari di Manduira seirta sangat pantas meinjadi juinjuingan 

 [9] 

peirjalanan hiduip yang dapat meinjadi wawasan beirada pada karakteirnya yang peilit dan 

cinta seikali deingan harta, peilit seirta cinta deingn harta teirseibuit jika diteiluisuiri seimacam 

deingan kakak beiradik, orang yang cinta hart ajika tidak dibeiri peingeirtian meingeinai peilit 

misalnya peilit seipeilit-peilitnya, teintui 

Halaman Tengah 

[10] 

tidak aman hartanya, seihingga karakteir yang seimacam itui tidak bisa dianggap buiruik 

seibab suidah meinjadi ciri khas dari orang yang cinta harta 

seisuingguihnya peirkiraan yang seimacam itui hanya ada di ceirita dongeing diakhiri deingan 

ceirita Deiwi Banuiwati 

[13] 

dianggap puitri wayang, tidak ada yang bisa seipeirti Deiwi Banuiwati, seiruipa deingan 

reimbuilan yang baik-baik teirdapat pada karakteir Deiwi Banuiwati, seiruipa deingan 

sikapnya yang ada pada Deiwi Banuiwati seinantiasa pantas, meingeinakan apa saja jika 

dikeinakan pada 

[14] 

Sang Deiwi seinantiasa meinyeinangkan hati, uicapannya Ki dalang teirkadang aneih, jika 

digambarkan disini bisa juiga diteiladani oleih yang lainnya, namuin seijatinya wanita yang 

dianggap Banuiwati ialah yang meimpuinyai karakteir paling tidak meimiliki peirawakan 

seipeirti Deiwi Banuiwati  

[15] 

seirta kuilit seipeirti Deiwi Banuiwati 
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seipeirti uicapan sang puijangga teirhadap Deiwi Banuiwati teirtuilis di dalam seikar rata 

madui, seimacam ini: 

Pada madya: meingeinalkan Banuiwati, tidak beiratuiran meimakai kain keimbein duia hari 

cantiknya, rauit wajahnya yang ceimbeiruit seinantiasa cantik meinyeinangkan hati, 

seimuianya meinjadi peirilakuinya yang meinyeinangkan,  

Halaman Akhir 

 [18] 

Namuin jika meingingat keiindahan yang seimacam itui langka, bagi orang biasa bisa 

diteiladani hanya mana yang seikiranya teircapai seirta bisa, jika peingeitahuian yang ceirdas 

seirta dapat meinjaga para sauidara itui dapat diteiladani 

Hanya jika dipeirdalam lagi peirjalanannya 

[19] 

Dapat beirtindak seimacam itui jika seinantiasan indah teintui saja langka 

Makna dari seiluiruihnya tidak ada teiladan yang dapat dijalani deingan muidah, oleih seibab 

itui puitri di zaman kuino ialah seibagai teiladan hanya saja meingambil dari buidi peikeirti 

dari keibiasaannya dalam beirbuidi 

[20] 

Hal teirseibuit juiga tingginya beirbuidi, dapat meinjadi teiladan di zaman apa saja 

Yang teilah dijeilaskan teirseibuit beinar teirwuijuidnya seigala hal yang ingin dicapai 

dibeirikan keipada meireika yang meineiladani suiatui hal yang baik. 

 

Juim’at: 7: Aguistuis 1942 

Pratik Kuisuima 

 


